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SIMPULAN, lMPLIKASJ, DAN SARAN 

A. Simpulan ~ 

f ~ Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dikemukan 

~; sebelumnya, maim dapat ditarik beberapa simpulan seperti di bawah ini: "" 

1 . Terdapat perbedaan hasil belajar PPKn siswa yang diajar dengan strategi 

( pembelajaran pemodelan dengan siswa yang diajar dengan strategi 

pembelajaran konvensionaL Siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran 

pemedelan memiliki basil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan 

1 siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran konvensional. Ec~~ 

2. Terdapat perbedaan hasil belajar PPKn siswa yang memiliki interaksi sosiaJ 

kOfJ!Tatif dengan siswa yang memiliki interaksi sosial kompetitif. Siswa yang 

~ memiliki interaksi sosial koperatif memiliki basil belajar yang lebih tinggi 

( ; dibandingkan dengan siswa yang memiliki interaksi sosial kompetitif. r 

3. Terdapat interaksi antara strategi pcmbelajaran dan interaksi sosial siswa 

terhadap hasil belajar PPKn. Dari hasil- pengujian lanjutan mendapatkan 

~ simpulan bahwa siswa yang memiliki interaksi sosial koperatif lebih tinggi 

hasil belajarnya jika diajar dengan strategi pembelajaran pemodelan 

dibandingkan dengan~ siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran 

konvensional, dan siswa yang memiliki inteniksi sosial kompetitif lebih tinggi 

hasil belajarnya jika diajar dengan strategi pembelajaran konvensional 
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dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran 

pemodelan. 

B. lmpJikasi 1>. ~s N""' · ~N... ~ 
" /.'.<.~5 l'llf:G~"'-. ~~S NEe,..., ~t~o.S HE',..~ 

Berdasarkan simpulan pertama dari hasil penelitian yang menyatakan bahwa 

siswa yang diajar dengan strategi pembelajaran pemodelan memiliki hasiJ belajar 

PPKn yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan strategi 

pcmbelajaran konvensional. Hal ini dapat dijadikan bahan pertimbangan bagi guru 

PPKn untuk menggunakan strategi pembelajaran pernodelan · dalam mengajarkan 

materi pelajaran. ~ ~ ~ 

1 Kegiatan pembeJajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran pemodelan 

adalah dengan menitik beratkan pada pengaruh model dengan proses belajar 

berlangsung secara bertahap dari yang sederhana menuju pada keterampilan 

kompleks sehingga mudah mengidentifikasi bakat, minat, dan kemampuan siswa. 

Kegiatan pembelajaran tersebut lebih membcrikan keseml?atan kepada siswa untuk 

terlibat Jangsung dalam menambah pengalaman bela;iar. Guru berperan untuk 

merangsang siswa berpikir kritis, analitis, reflektif, dan terbuka. Unsur kegembiraan, 

perhatian, kepercayaan diri siS\\IB dapat direncanakan oleh guru karena dalam 

merencanakan strategi pembelajaran ini guru dapat menentukan tingkah laku mana 

yang patut ditiru siswa dari pemodelan dan menyesuaikan jenis pemodelan yang akan 

digunakan sesuai dengan karakteristik siswa dan pokok bahasan. Keterliba1an siswa 

secara langsung dalam proses pembelajaran menjadikan pembelajaran lebih menarik 

dan menyenangkan sehingga efektivitas pembelajaran dapat tercapai. -~ 
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Hakikat hasil belajar PPKn merupakan tingkat kemampuan dalam diri siswa 

berupa penguasaan yang dimiliki siswa baik yang bersifat moral Pancasila ataupun 

pengetahuan kewarganegaraan. Proses pembelajaran PPKri itu sendiri harus 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk dapat berpikir secara kritis dan analisis 

terhadap permasalahan sosial yang terdapat di sekitar siswa. Agar nilai-nilai yang 

' terkandung dalam mata pelajaran PPKn tersebut tidak hanya dipahami dan diyakini 

saja oleh siswa tetapi harus dapat ditcrapkan di dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

hal ini strategi pembelajaran pemodeJan membantu guru untuk · meningkatkan hasil 

belajar siswa terutama yang menyangkut aspek moral, sebab dalam strategi 

pembelajaran pemodelan, dasar4erjadinya belajar adalah hub1mgan antara siswa dan 

model serta penguatan (reinforcement) dari hasil pengamatan siswa terhadap model. 

Melalui hukuman dan penguatan yang diterima siswa baik' secara langsung maupun 

tidak lang~.!,lg dapat mentran~er nilai-nilai PPKn ke dalam diri siswa sehingga 

membentuk tingkah Jaku yang diharapkan. ~~s NEc~-P~ 

{ Karakteristik strategi pembelajaran pemodelan dapat dilihat dari langkah-

langkah pembelajarannya. Adapun langkah~langkahnya sebagai berikut : melihat 

-
tingkah Jaku yang akan dijadikan model, menetapkan nilai fungsional tingkah laku, 

mengembangkan urutan pembelajaran. mene.rapkan pembelajaran untuk membimbing 

proses kognitif dan motorik siswa. :;:/ 
Melihat langkah-langkah st~ategi pembelajaran tersebut membuktikan bahwa 

strategi pembelajaran pemodelan sangat tepat digunakan pada mata pelajaran PPKn. 

Strategi pembelajaran pemodelan memperhatikan tiga unsur pokok yaitu pemahaman, 

sikap, dan tindakan. Ketiga unsur ini sangat berkaitan karena untuk.,..memberikan mata 
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pelajaran PPKn kepada siswa khususnya dalam menanamkan nilai-nilai PPKn tidak 

dapat dilakukan melalui ceramah, atau cerita semata. Teknik-teknik yang demikian 

hanya menambah pengetahuan siswa saja tetapi jarang melahirkan pengalaman. 

Melalui strategi pembe1ajaran pemodelan guru mengajak siswa untuk memiliki 

pengalaman langsung da1am belajarnya dan yang terpenting adalah perilaku siswa 

yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran · tersebut harus dimunculkan serta 

dikembangkan dalam pergaulan sehari-hari. Sis'Wa paham terhadap materi yang 

diajarkan, mampu mengambil nilai fungsional tingkah laku, juga dapat melakukan 

tindakan positif. Penggunaan strategi pembelajaran pemodelan dapat meningkatkan 

perolehan hasil belajar PPKn siswa. Strategi pembelajaran ini berpusat_kepada siswa, 

peran guru sebagai pembimbing, motivator, dan fasilisator. 

Berdasarkan simpulan kedua, diketahui interaksi sosial siswa sebagai salah 

satu karakteristik siswa, terbulgi memberi pengar~ yang berarti dalam perolehan 

hasil belajar. Siswa yang memiliki interaksi sosial koperatif memiliki basil PPKn 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan- siswa yang memiliki insteraksi sosial 

kompetitif Hasil penelitian ini menjadi bahan pertimbangan bagi guru PPKn untuk 

-
mernahami keadaan siswa dan untuk mengupayakan proses pembelajaran yang 

bagairnana yang harus diciptakan guru bagi kelornpok siswa yang memiliki interaksi 

sosial kornpetitif ini agar hasil belajar yang diperoleh 

kelompok siswa yang memilikfinteraksi sosiai koperatif 

minimal sama dengan 

r ~ Mengembangkan interaksi sosial koperatif dalam pembelajaran sangat baik 

sebab akan menumbuhkan sikap sosial siswa. Mengembangkan interaksi sosial yang 

kompetitlf dalam pembelajaran tidak juga keliru karena akan rnef!.umbuhkan sikap 
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kepemimpinan siswa. Namun sesuai dengan tujuan mata pelajaran PPKn yang terdiri 

atas penjabaran secara fakta, konsep, generalisasi yang menyangkut pada 

keterarnpilan intelektual, keterampilan kritis dan kreatif, keterampilan sikap kepekaan 

dan perasaan sosial, tentunya siswa yang merniliki ciri-ciri interaksi sosial koperatif 

yang mampu mencapai tujuan pelajaran PPKn. Dalam situasi kerjasama setiap siswa 

berusaha untuk memberikan sesuatu yang menguntungkan bagi siswa Iainnya, bahan 

pelajaran yang disajikan guru dapat diselesaikan secara bersarna. Sebaliknya bagi 

kelompok siswa yang memiliki ciri interaksi sosial kompetitif, guru dapat 

menggunakan pendekatan yang berbcda. Salah satu upaya yang dilakukan guru 

adalah dengan j~1an menanamkan sikap untuk dap11t bekerja sama dengan sesama 

siswa yang lainnya dan mau mener1ma kekurangan serta kelebihan tanpa harus 

melalui kompetisi. :I~~ 

Hasil ..simpulan ketiga me~unjukkan bahw~ siswa yang memiliki interaksi 

sosial koperatif Iebih tinggi hasil belajarnya apabila diajar dengan strategi 

pembelajaran pemodelan dibandingkan dengan siswa yang diajar dengan model 

konvensional, sebaliknya siswa yang memiliki interaksi sosial kompetitif lebih tinggi 

hasil belajamya jika diajar dengan strategi pembetajaran konvens ional apabiJa 

dibandingkan dengan menggunakan strategi peinbelajaran pemodelan, dan siswa 

yang memiliki interaksi sosial koperetif memperoleh hasif bela jar yang lebih tinggi 

bila diajardengan strategi pem6elajaran pemodelan~dan konvensional, dibandingkan 

dengan siswa yang memiliki interaksi sosial kompetitif ~\ /.~~" 

Menyikapi adanya perbedaan ciri interaksi sosial siswa ini, maka guru PPKn 

hams lebih bijaksana dalam menentukan strategi pe_mbelajaran yang _!kan digunakan 
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dalam menyampaikan materi kepada siswanya. Guru PPKn perlu memperhatikan 

karakteristik siswa dalam merancang pembelajarannya. Penerapan strategi 

pembelajaran pemodelan pada kelompok siswa yang memiliki interaksi koperatif 

sangat tepat sebab peran, keaktifan, partisipasi; dan tanggung jawab siswa dalam 

belajar akan mendorong siswa untuk memperoleb basil belajar yang Iebih baik. · 

Sedangkan penerapan strategi pembelajaran pada siswa yang memiliki interaksi sosial 

kompetitif juga akan mendorong siswa untuk berpikir kreatif, aktif dalam belajar, 

mandiri, dan mendorong siswa untuk mencapai basil belajar yang baik. Dengan 

penggunaan strategi pembelajaran yang tepat maka kegiatan pembelajaran akan lebih 

bermakna, seningga prinsip efektit: efisien, dan memijiki daya tarik akan tercapai. 
. -

Namun demikian, agar perolehan hasil belajar siswa lebih efektif penggunaan 

strategi pembelajaran pemodelan dan interaksi sosial siswa perlu memperhatikan hal-

hal berikut;_ ~ 

1. Untuk mencari bentuk koreksi dari · nilai fungsionaJ tingkah laku siswa 

setelah mengikuti pembelajaran, guru harus dapat bekerjasama dengan 

orang tua siswa agar bersama-sama mengawasi tingkah laku siswa baik di 

/2, rumah maupun di sekolah. 

2. Dengan mengetahui karakteristik siswa yang berkaitan dengan interaksi 

sosialnya, guru harus dapat rnembantu siswa ke arah perkembangan 

tingkah laku yang - lebih baik setelab melihat tingkah laku model yang 

ditirunnya. Orang yang dijadikan model harus dapat memberikan standar 

kompetensi bagi siswa. 



 

 

103 

3. Perancangan pembelajaran dapat dijadikan titik awal bagi upaya perbaikan 

kualitas basil belajar. Ini berarti bahwa perbaikan kualitas basil belajar 

siswa haruslah diawali dari perbaikan kualitas · rancangan pembelajaran .. 

Menerapkan strategi pembelajaran pemodelan merupakan salah satu upaya 

perbaikan k ualitas hasil belajar. Guru hams mengukuti keempat langkah-

langkah pembelajaran pemodelan secara berurutan dan karakteristik siswa 

-
/ haruslah menjadi titik acuan dalam men~rapkan rancangan tersebut. 

4. Dalam merancang strategi pcmbelajaran pemodelan, diperlukan penataan 

lingkungan belajar yang efektif Lingkungan belajar yang efektif ferle1ak 

pada kompleksitas stimulus sosial yang dihadapkan pada.. siswa. Guru 

sebagai pelaksana kegiatan pembelajaran harus dapat menciptakan stimulus 

sosial yang wajar di dalam kelas fJli 
Sangat disadari bahwa merrrang tidak ada str!tehri pembelajaran yang paling baik 

bagi segala macam keadaan siswa, tetapi set(daknya hasil penehtian ini bisa menjadi 

satu bahan masukan bagi guru, khususnya guru PPKn untuk dapat digunakan dalam 

mcngkomunikasikan matcri PPKn kepada siswa yang diajamya. ~ , , _
0 

a a) 
- ~ 

/,;~p.S NE'e~~~ rf:"~p.S NEe~~~ re,~p.S NE:t~~ ~p.S NEe(': 
-; q: -; ~ ~ "J' 'SI., 

C s m ,.., m ,.., -; q: -; • arun o :.. 
0 

.... m ,.., _ 
~ = - n ~ '" 

Berdasarkan simpulan dan implikasi seperti yang telah dikemukakan di atas, 

maka disarankan beberapa hal berikut: 

1. Perlunya diadakan pendidikan dan pelatihan bagi guru-guru tentang 

pembelajaran pemodelan, khususnya bagi guru-guru PPKn karena melihat 

hasil penelitian ini- bahwa pembelajaran dengan peQlodelan terbukti 
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memberikan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. 

2. Terdapatnya interaksi yang ditunjukkan dari diterimanya hipotesis penelitian 

dalam peneJitian ini berimplikasi kepada guru PPKn agar rnernpertimbangkan 

interaksi sosial koperatif dan kompetitif sebagai karakteristik siswa sebelum 

memilih strategi pembelajaran yang akan digunakannya. 

3. Dalam menera.pkan strategi pembelajaran pemodelan, sebaikilya guru terlebih 

dahulu harus mengenal prinsip-prinsip dalam strategi pembelajaran 

( pemodelan sehingga pembelajaran dengan strategi pembelajaran in i akan 

efektif daJam meningkatkan hasil belajar siswa. .r 

4. Sebaiknya sebelum menggunakan strategi pembelajaran pemodclan, guru 

l harus selcktif mungkin dalam memilih model yang akan digunakan dalam 

pernbelajaran. Pemilihan model yang tidak tepat akan menyebabkan 

-
pembelajaran tidak efektiL ~ 

5. Model yang di~akai dalam pembelajaran, hendaknya model yang benar-benar 

dapat menarik perhatian siswa. Orang yang dipilih menjadi model dalarn 

belajar- memang benar-benar memiliki kredibilitas yang dapat dicontoh 

tingkah Jakunya, sehingga strategi ~mbelajaran dengan pemodelan dapat 

berlangsung dengan baik. Peneliti Jain yang ingin melakukan penelitian 

dengan _§tratcgi pembelajaran pemodelan ini disarankan untuk memilih model 

yang benar-benar menarik perhatian sis\l{a. 

6. Bagi guru PPKn yang karateristik siswanya memiliki interaksi sosial 

koperatif, disarankan untuk menerapkan strate~ pembelajaran pcanodelan. Hal 
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ini disebabkan strategi pembelajaran pemodelan dengan ·interaksi sosial 

koperatif menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif dan melibatkan 

siswa secara fisik. mental, dan intelektuaJ. 

7. Untuk siswa yang merniliki interaksi sosial kornpetitif, disarankan agar 

memilih strategi pembelajaran konvensional dalarn kegia1an pembelajarannya 

karena strategi pembelajaran konvensional dengan interaksi sosial koperatif 

akan merangsang siswa untuk berpikir kreatif, aktif dan belajar mandiri. 


